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KETENTUAN UMUM BERJABAT TANGAN  
A. Pengertian Jabat Tangan / Salaman 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia jabat tangan atau salaman adalah 
saling menyalami; memberi salam dengan saling berjabat tangan ketika 
bertemu, : mereka - sebelum berpisah;
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       Secara definisi, berjabat tangan adalah menggenggam atau 
meletakkan tangan orang lain di tangan kita. Al Hattab mengatakan: “Para 
ulama kami (Malikiyah) mengatakan, “Jabat tangan artinya meletakkan 
telapak tangan pada telapak tangan orang lain dan ditahan beberapa saat, 
selama rentang waktu yang cukup untuk menyampaikan salam.” (Hasyiyah 
Al Adzkar An Nawawi oleh Ali Asy Syariji, hal. 426). Ibn Hajar 
mengatakan, “Jabat tangan adalah melekatkan telapak tangan pada telapak 
tangan yang lain.” (Fathul Bari, 11/54). 
Berjabat tangan juga merupakan salah satu ciri orang yang memiliki 
kelembutan hati. Orang yang berhati lembut, InsyaAllah akan senantiasa 
membiasakan diri untuk berjabat tangan dengan sesamanya. Selain itu, 
dengan berjabat tangan juga akan memberikan pengaruh yang positif lainnya, 
yaitu akan menghilangkan permusuhan dan kedengkian di dalam hati. Dalam 
hadits riwayat Imam Malik disebutkan : 
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 ِهللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ِِّناَساَُرْلْا ِهللَّا ِدْبَع ٍمِلْسُم بَِأ ِنْب ِءَاطَع ْنَع
 ُهللَّا ىهلَص اوُّبَاَتَ اْوَداَه َتَو ُّلِغْلا ْبَىْذَي اوُحَفاَصَت َمهلَسَو ِوْيَلَع
 ُءاَنْح هشلا ْبَىْذَتَو- كلام هاور 
“Dari Atha‟ bin Muslim Abdullah Al-Khurasani ra, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,“Berjabat tanganlah, 
karena berjabat tangan akan menghilangkan kedengkian. Saling 
memberi hadiahlah, karena saling memberi hadiah akan 
menumbuhkan rasa saling cinta serta menghilangkan 
permusuhan.” (HR. Imam Malik)2 
 
 
B. Ketentuan Hukum Islam Berjabat Tangan Menurut Beberapa Pendapat 
Ulama’ 
1. Dalil Yang Mengharamkan 
Wanita selalu menggoda, namun kadang pula godaan juga 
karena si pria yang nakal. Islam sendiri mengajarkan agar tidak 
terjadi kerusakan dalam hubungan antara pria dan wanita. Oleh 
karenanya, Islam memprotek atau melindungi dari perbuatan yang 
tidak diinginkan yaitu zina. Karenanya, Islam mengajarkan 
berbagai aturan ketika pria-wanita berinteraksi. Di antara adabnya 
adalah berjabat tangan dengan wanita non mahram. 
seperti yang sudah kita ketahui dan di ajarkan oleh para 
ustad bahwa hukum berjabat tangan dengan yang bukan 
mahromnya adalah haram, ini sesuai dengan pendapat para ulama‟ 
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madzhab, walaupun memang ada perselisihan di antara para 
ulama‟ madzhab dalam perincian hukumnya. Ulama‟-ulama‟ yang 
mengharamkannya, di antaranya : 
 Bersalaman dengan wanita tua yang laki-laki tidak 
memiliki syahwat lagi dengannya, begitu pula  laki-laki tua 
dengan wanita muda, atau sesama wanita tua dan laki-laki 
tua, itu dibolehkan oleh ulama Hanafiyah dan Hambali 
dengan syarat selama aman dari syahwat antara satu dan 
lainnya. Karena keharaman bersalaman yang mereka 
anggap adalah khawatir terjerumus dalam fitnah. Jika 
keduanya bersalaman tidak dengan syahwat, maka fitnah 
tidak akan muncul atau jarang. 
 Ulama Malikiyyah mengharamkan berjabat tangan dengan 
wanita non mahram meskipun sudah tua yang laki-laki 
tidak akan tertarik lagi padanya. Mereka berdalil dengan 
dalil keumuman dalil yang menyatakan haramnya. 
 Sedangkan ulama Syafi‟iyyah berpendapat haramnya 
bersentuhan dengan wanita non mahram, termasuk pula 
yang sudah tua. Syafi‟iyah tidak membedakan antara 
wanita tua dan gadis. 
Keharanman ini tentunya di tujukan bagi yang bukan 





mahrom ataupun suami istri, dalam kitab fathul mu‟in di 
terangkan: 
“dan sekira haram melihatnya, maka haram pula 
melihatnya, sebab memegang itu lebih nikmat”.3 
Dalil-dalil yang Jadi Pegangan pengharaman : 
Pertama, Allah Ta‟ala berfirman, 
 ُْلق  ْييٌِِه  ؤُو لِل اى ُُّضغ ي  ْيِه  ْنِهِزا  ص ب أ اىُظ ف  ح ي  و  ْنُه  جوُُسف 
“Katakanlah kepada laki – laki yang beriman :”Hendaklah mereka 
menundukkan pandangannya dan memelihara kemaluannya.” 
 (QS. An Nuur: 30) 
Ke dua, hadits Ma‟qil bin Yasar. 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
 ْى لأ  ْي ع  ُطي ِيف ِْس أ  ز  ْلُج  ز  ْط ي  خِِوب  ْيِه  ْديِد  ح  ْس ي  خ ُْه ل  ْيِه  ْى أ  ْس  و ي 
ْ ة أ  س  ها لا ُّْلِح ت ُْه ل 
“Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh 
lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang bukan 
mahramnya.” (HR. Thobroni dalam Mu‟jam Al Kabir 20: 211. 
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Ke tiga, dalil qiyas (analogi). 
Melihat wanita yang bukan mahram secara sengaja dan tidak ada 
sebab yang syar‟i dihukumi haram berdasarkan kesepakatan para ulama. 
Karena banyak hadits yang shahih yang menerangkan hal ini. Jika melihat 
saja terlarang karena dapat menimbulkan godaan syahwat. Apalagi 
menyentuh dan bersamalan, tentu godaannya lebih dahsyat daripada 
pengaruh dari pandangan mata. Berbeda halnya jika ada sebab yang 
mendorong hal ini seperti ingin menikahi seorang wnaita, lalu ada tujuan 
untuk melihatnya, maka itu boleh. Kebolehan ini dalam keadaan darurat 
dan sekadarnya saja. 
Ke empat, Imam Nawawi rahimahullah berkata, 
لك يه مسح سظٌلا هيلإ مسح هسه دقو لحي سظٌلا عه نيسحت سولا 
هًاف لحي سظٌلا ىلإ تيبٌجلاا يف عيبلا ءاسشلاو رخلااو ءاطعلاو 
اهىحًو لاو شىجي اهسه يف ئش يه كلذ 
“Setiap yang diharamkan untuk dipandang, maka haram untuk 
disentuh. Namun ada kondisi yang membolehkan seseorang 
memandang –tetapi tidak boleh menyentuh, yaitu ketika 
bertransaksi jual beli, ketika serah terima barang, dan semacam itu. 
Namun sekali lagi, tetap tidak boleh menyentuh dalam keadaan-
keadaan tadi. ” (Al Majmu‟: 4: 635) 
 
Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat pertama di atas mengatakan, 





beriman untuk menundukkan pandangan mereka dari hal-hal yang haram. 
Janganlah mereka melihat kecuali pada apa yang dihalalkan bagi mereka 
untuk dilihat (yaitu pada istri dan mahramnya). Hendaklah mereka juga 
menundukkan pandangan dari hal-hal yang haram. Jika memang mereka 
tiba-tiba melihat sesuatu yang haram itu dengan tidak sengaja, maka 
hendaklah mereka memalingkan pandangannya dengan segera.” (Tafsir Al 
Qur‟an Al „Azhim, 10: 216)4 
2. Dalil Yang Membolehkan 
Jabat tangan atau salaman, jika di lihat dari sisi baiknya maka tidak 
akan ada yang mempersoalkan, di zaman sekarang ini salaman bukan 
merupakan hal yang terlihat keji dan mungkar, bahkan sebaliknya salaman 
ini akan menimbulkan hal yang baik, karena selain untuk menjaga tali 
silaturrahmi salaman ini tentunya akan menambah erat rasa kekluargaan 
antar pelakunya. 
Yusuf qordhawi dalam bukunya menerangkan kebolehan berjabat 
tangan dengan sarat tidak ada syahwat dan terhindar dari fitnah. Dalam 
menutup pembahasan masalah hukum berjabat tangan beliau menekankan: 
Pertama, bahwa berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan itu 
hanya diperbolehkan apabila tidak disertai dengan syahwat serta aman dari 
fitnah (fitnah seperti: dituduh selingkuh, menjalin asmara). Apabila 
dikhawatirkan terjadi fitnah terhadap salah satunya, atau disertai syahwat 
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dan taladzdzudz (berlezat-lezat) dari salah satunya (apa lagi keduanya) 
maka keharaman berjabat tangan tidak diragukan lagi. 
Bahkan seandainya kedua syarat ini tidak terpenuhi - yaitu 
tiadanya syahwat dan aman dari fitnah - meskipun jabatan tangan itu 
antara seseorang dengan mahramnya seperti bibinya, saudara sesusuan, 
anak tirinya, ibu tirinya, mertuanya, atau lainnya, maka berjabat tangan 
pada kondisi seperti itu adalah haram. Bahkan berjabat tangan dengan 
anak yang masih kecil pun haram hukumnya jika kedua syarat itu tidak 
terpenuhi. 
Kedua, hendaklah berjabat tangan itu sebatas ada kebutuhan saja, 
seperti yang disebutkan dalam pertanyaan di atas, yaitu dengan kerabat 
atau semenda (besan) yang terjadi hubungan yang erat dan akrab diantara 
mereka; dan tidak baik hal ini diperluas kepada orang lain, demi 
membendung pintu kerusakan, menjauhi syubhat, mengambil sikap hati-
hati, dan meneladani Nabi saw. 
Dan yang lebih utama bagi seorang muslim atau muslimah yang 
komitmen pada agamanya ialah tidak memulai berjabat tangan dengan lain 
jenis. Tetapi, apabila diajak berjabat tangan barulah ia menjabat 
tangannya. Saya tetapkan keputusan ini untuk dilaksanakan oleh orang 





bagi orang yang telah mengetahui tidak usah mengingkarinya selama 
masih ada kemungkinan untuk berijtihad.
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Walaupun memang ada dalil yang membolehkan seperti 
keterangan di atas, tapi kita di anjurkan untuk menhindarinya, karena 
pastilah sulit untuk melawan syahwat yang ada pada diri kita semua dan 
alangkah baiknya kita menghindari hal-hal yang sekiranya dapat 
menimbulkan sesuatu yang tidak baik. 
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